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Sanad Agidah Imam Bukhari

=
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Telah mengabarkan kepada kami Hibatullah Bin Al-Hasan
Al-Lalika’i' 4!z, ia mengatakan:

Inilah Agidah Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-
Bukhari %%, yang ia riwayatkan dari para salaf.
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1 Terjemahan ini mengacu kepada cetakan Agidah yang ditahqiq oleh Syaikh Dr. Ziyad
bin Umar At Tuklah dengan sanadnya hingga ke Imam Al Lalikai.
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(Kemudian Al-Lalika’i mengatakan): Telah mengabarkan ke-
pada kami Ahmad bin Muhammad bin Haf'sh Al-Harawi, ia
mengatakan: Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Ahmad bin Muhammad bin Salamah, ia mengatakan:
Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Husain Muham-
mad bin ‘Imran bin Musa Al-Jurjani, ia mengatakan: Aku telah
mendengar Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad
bin Abdurrahman Al-Bukhari berkata saat berada di Al-Shash:

“Aku telah mendengar Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il
Al-Bukhari mengatakan:”



Hikayat ljma’ Ulama Tentang
Aqidah Ini
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Aku telah berjumpa dengan lebih dari seribu orang dari kala-
ngan ahli ilmu, di antara mereka adalah para ulama’ yang ada
di Hijaz, Makkah, Madinah, Kufah, Bashrah, Wasith, Baghdad,
Syam, dan Mesir.

Aku sangat sering menjumpai mereka, dari zaman ke zaman
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yang teramat panjang. Dalam kurun waktu lebih dari empat
puluh enam tahun aku menjumpai mereka semua dan saat
itu mereka masih hidup dan tersebar di banyak sekali tempat.

Aku menjumpai para ulama’ yang ada di Syam sebanyak dua
kali, adapun para ulama’ di Bashrah sebanyak empat kali
dalam rentang waktu yang sangat panjang, sedangkan para
ulama’ Hijaz selama enam tahun.
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Dan aku tidak dapat lagi menghitung (saking banyaknya) telah
berapa kali aku masuk ke Kufah dan Baghdad bersama para
ulama’ yang berasal dari Khurasan, di antara mereka adalah:
Al-Makki bin Ibrahimm, Yahya bin Yahya, ‘Ali bin Al-Hasan bin
Syaqiq, Qutaibah bin Sa’id dan Syihab bin Muammar.
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Adapun yang kujumpai dari para ulama’ yang berasal dari
Syam: Muhammad bin Yusuf Al-Firyabi, Abu Mushir Abdul A’la
bin Mushir, Abu Al-Mughirah Abdul Quddus bin Al-Hajjaj, Abul

Yaman Al-Hakam bin Nafi’, dan juga banyak sekali dari kala-
ngan para ulama’ yang hidup setelah mereka.
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Adapun di Mesir, maka aku menjumpai: Yahya bin Bukair, Abu
Shalih sang penulisnya Al-Laits bin Sa’d, Sa’id bin Abi Maryam,
Asbagh bin Al-Faraj, dan Nu’aim bin Hammad.

Adapun di Makkah, maka aku menjumpai: Abdullah bin Yazid
Al-Mugri’, Al-Humaidi, Sulaiman bin Harb dia seorang hakim
di Makkah, dan Ahmad bin Muhammad Al-Azraqi.
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Adapun di Madinah, maka aku menjumpai: Isma’il bin Uwais,
Mutharrif bin Abdillah, Abdullah bin Nafi’ Az-Zubairi, Ahmad
bin Abi Bakr Abu Mush’ab Az-Zuhri, Ibrahim bin Hamzah Az-
Zubairi, dan Ibrahim bin Al-Mundzir Al-Hizami.

Adapun di Bashrah, maka aku menjumpai: Abu ‘Ashim Adh-
Dhahhak bin Makhlad Asy-Syaibani, Abu Al-Walid Hisyam bin
Abdul Malik, Al-Hajjaj bin Al-Minhal, dan ‘Ali bin Abdillah bin
Ja’far Al-Madini.
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Adapun di Kufah, maka aku menjumpai: Abu Nu’aim Al-Fadhl
bin Dukain, Ubaidullah bin Musa, Ahmad bin Yunus, Qabishah
bin ‘Ugbah, Ibnu Numair, Abdullah dan Utsman (kedua-dua-
nya) bin Abi Syaibah.

Adapun di Baghdad, maka aku menjumpai: Ahmad bin Ham-
bal, Yahya bin Ma’in, Abu Mu’in, Abu Ma’'mar, Abu Khaitsamabh,
dan Abu ‘Ubaid Al-Qasim bin Sallam.

Adapun ulama’ dari Al-Jazirah, maka aku menjumpai: ‘Amr bin
Khalid Al-Harrani.
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Adapun ulama’ dari Wasith, maka aku menjumpai: ‘Amr bin
‘Aun dan ‘Ashim bin ‘Aly bin ‘Ashim.

Adapun ulama’ dari Merv, maka aku menjumpai: Shadaqah
bin Al-Fadhl dan Ishaq bin Ibrahim Al-Hanzhali.

Aku cukupkan dengan hanya menyebut nama mereka saja
(dari para ulama’ yang pernah kutemui) agar risalah ini men-
jadi ringkas dan tidak melebar.

Dan tidaklah aku mendapati -dari seluruh ulama’ yang kute-
mui tersebut- satu orang pun yang menyelisihi perkara (aqi-
dah yang akan kusebutkan) berikut:
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(1)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Keimanan
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Bahwasannya agama adalah gawl (perkataan) dan amal (per-
buatan), hal itu berdasarkan firman Allah 4: “Padahal mereka
hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melak-
sanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar)” [QS. Al-Bayyinah: 5].
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(2)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Al-Qur’an
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Bahwasannya Al-Qur'an adalah kalam (perkataan) Allah dan
bukan makhluk, hal itu berdasarkan firman Allah 4: “Sungguh,
Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, lalu Dia tinggi di atas Arasy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan)
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matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan perintah menjadi hak-Nya.
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam.” [QS. Al-A’raf: 54].

Berkata Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il: Telah berkata
Ibnu ‘Uyainah: Allah membedakan antara al-khalqu (pencip-
taan) dan al-amru (perintah), sebagaimana firman Allah #:
“Segala al-khalqu (penciptaan) dan al-amru (perintah) menjadi
hak-Nya.” [QS. Al-A'raf: 54].
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(3)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Takdir
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Bahwasannya segala kebaikan dan keburukan (yang terjadi)
adalah takdir Allah, hal itu berdasarkan firman-Nya: “Katakan-
lah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar),
dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan.” [QS. Al-Falaq: 1-2],
dan firman-Nya: “Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan
yang kamu perbuat.” [QS. Ash-Shaffat: 96], dan juga firman-Nya:
“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”
[QS. Al-Qamar: 49].
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(4)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Takfir (Pengkafiran)
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Dan mereka (para ulama’ yang pernah kujumpai) tidak lah
memperbolehkan untuk mengkafirkan seorang pun dari ka-
langan ahlul giblah (muslimin) karena dosa (selain syirik), hal
ini berdasarkan firman Allah 4: “Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan
Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa
yang Dia kehendaki.” [QS. An-Nisa’: 48].
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(5)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Shahabat Nabi &
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Aku tidaklah pernah mendapati salah seorang pun dari para
ulama’ (yang pernah kujumpai) yang berbuat lancang kepa-
da para shahabat Nabi #& Berkata ‘Aisyah .#: Mereka (yaitu
orang-orang yang mencela para shahabat Nabl) diperintahkan
agar beristighfar (memohonkan ampun) untuk para shaha-
bat Nabi, sebagaimana firman Allah %: “Dan orang-orang yang
datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdo’a,
“Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami
yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Eng-
kau tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun,
Maha Penyayang.” [QS. Al-Hasyr: 101.
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(6)

Agidah Ahlussunnah Dalam
Masalah Kebid ahan
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Mereka (para ulama’ yang pernah kujumpai) melarang dari
segala perbuatan bid’ah; yaitu: Segala perbuatan yang mana
Nabi #& dan para shahabatnya tidak pernah mengajarkannya.
Hal itu berdasarkan firman Allah #: “Dan berpegangteguhlah
kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai-berai.” [QS. Ali ‘Imran: 103], dan juga firman-Nya: “Jika
kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk.” [QS.
An-Nur: 541,
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(7)

Ittiba’ (mengikuti) Petunjuk Nabi &
dan Para Shahabatnya
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Mereka (para ulama’ yang pernah kujumpai) memerintahkan
untuk senantiasa berittiba’ (mengikuti) petunjuk Nabi £z dan
para shahabatnya, hal ini berdasarkan firman Allah 4: “Dan
sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar
kamu bertakwa.” [QS. Al-An’am: 1531,
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(8)
Agidah Terhadap Pemimpin
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Dan tidak ada satu pun dari mereka (para ulama’ yang per-
nah kujumpai) yang mengkudeta (pemimpin yang sah) dari
perkaranya (kekuasaannya), hal ini berdasarkan sabda Nabi
#g: “Tiga perangai yang mana seorang muslim (sejati) tidak
akan mengotori hatinya: Mengikhlaskan seluruh amal ibadah
hanya untuk Allah semata, senantiasa ta’at kepada para pe-
mimpin, dan senantiasa bersama jama’ah, sesungguhnya do’a
mereka meliputi orang-orang yang ada di belakang mereka.”
Kemudian Nabi £& menguatkan perkataannya tersebut dengan
firman Allah 4: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang
kekuasaan)di antara kamu.” [QS. An-Nisa’: 59].

20



Agiidah Smam SSubkhari

21



Agidah Smam SSukhari

(9)

Menjaga Kestabilitasan Jama’ah
Kaum Muslimin
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Dan tidak ada satu pun dari mereka (para ulama’ yang pernah
kujumpai) yang memandang bolehnya (megguncang stabili-
tas) ummat Muhammad ¢ dengan senjata.
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(10)

Mendo’akan Kebaikan Bagi
Pemimpin
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Berkata Fudhail bin ‘lyadh #t: “Jika aku memiliki sebuah do’a
yang mujarab, maka pasti akan aku menggunakannya untuk
mendo’akan pemimpin; sebab apabila pemimpin menjadi baik,
maka akan baik juga lah ngeri dan penduduknya.”

Berkata Ibnul Mubarak #i=: “Wahai orang yang mengajarkan
kebaikan, siapa lah yang akan memahami perkataan tersebut
selain engkau?”
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